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RINGKASAN

Penelitian ini ingin menghasilkan pengembangan model strategi bisnis di Kawasan Sentra
Industri Keripik Kel. SegalaMider Bandar Lampung. Usahaini sudah berjalan cukup lama, namun
hingga saat ini belum menunjukkan peranan dalam mendukung perekonomian daerah, dikarenakan
para pengusaha pada umumnya belum memiliki model strategi bisnis. Untuk menghadapi
persaingan, pelaku bisnis membutuhkan suatu strategi yang terpadu dan tepat agar dapat
mengantisipasi dampak dari suatu kejadian dan mampu bertindak proaktif serta inovatif untuk
mempertahankan dan meningkatkan kemampuan bersaing. Penelitian ini memiliki tujuan khusus

yaitu: 1) Melakukan identifikasi faktor-faktor yang dapat menjadi penunjang
pengembangan model strategi bisnis pengusaha keripik pada Kawasan Sentra Industri Keripik di
Kelurahan Segala Mider Bandar Lampung, 2) Menyusun rancangan pengembangan model
strategi bisnis pengusaha keripik pada Kawasan Sentra Industri Keripik di Kelurahan SegalaMider
Bandar Lampung, 3) Merumuskan pengembangan model strategi bisnis pengusaha keripik pada
Kawasan Sentra Industri Keripik di Kelurahan Segala Mider Bandar Lampung, 4) Melakukan
pengujian terhadap implementasi pengembangan model strategi bisnis pengusaha keripik pada
Kawasan Sentra Industri Keripik di Kelurahan Segala Mider Bandar Lampung dan melakukan
revisi model akhir. Penelitian ini menggunakan pendekatan action research,dengan menggunakan
sampel 34 pengusaha Data yang digunakan adalah primer diperoleh melalui wawancara, kuesioner
dan Focus Group Discussion (FGD). Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka, dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan Model Analisis SWOT yang dipadukan dengan
Diagram Kartesius. Untuk mencapai target penelitian, maka dilakukan penelitian pada tahun
pertama dan kedua. Pada Tahun | dilakukan penelitian tentang: 1) riset model strategi bisnis
(strategi produk, pemasaran, keuangan, sumber daya manusia) yang digunakan saat ini; 2)
penelitian tentang pengembangan model strategi produk, pemasaran, keuangan, dan sumber
dayamanusia. Pada Tahun ke dua dilakukan riset tentang implementasi rancangan pengembangan
model strategi bisnis (strategi produk, pemasaran, keuangan, dan sumber daya manusia).
Berdasarkan penelitian pada Tahun | diperoleh hasil: 1) kondisi model strategi bisnis yang
digunakan pengusaha keripik, 2) rancangan pengembangan model strategi bisnis (strategi produk,
pemasaran, keuangan, dan sumber daya manusia) usaha keripik, dan 3) publikasi jurnal. Pada
Tahun ke dua diperoleh: 1) pengembangan model strategi bisnis (strategi produk, pemasaran,
keuangan, dan sumber daya manusia) dan 2) publikasi jurnal.

Kata Kunci: Strategi Bisnis, Faktor Internal, Eksternal dan Analisis SWOT.



BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil (UMK) memegang peran yang sangat strategis dalam
pertumbuhan perekonomian. Hal ini dilihat dari peran dan kedudukannya
sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi di berbagai sektor, penyedia
lapangan kerja, berperan penting dalam pengembangan ekonomi lokal dan
pemberdayaan masyarakat, penciptaan pasar baru dan sumber inovasi.

UMK yang pada umumnya merupakan usaha rumah tangga/keluarga dianggap
masyarakat mampu untuk membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat
yang bergerak di bidang sektor informal. Banyaknya UMK mengakibatkan
ketatnya persaingan sehingga membuat para pelaku bisnis bersaing untuk
menjadi yang lebih unggul. Para pelaku bisnis dituntut untuk mencari kiat-kiat
yang tepat agar tetap mampu bertahan menghadapi persaingan. Untuk
menghadapi persaingan tersebut, pelaku bisnis membutuhkan suatu strategi yang
terpadu dan tepat agar dapat mengantisipasi dampak dari suatu kejadian dan
mampu bertindak proaktif serta inovatif untuk mempertahankan dan
meningkatakan kemampuan bersaing. Strategi bisnis yang dilakukan UMK
merupakan strategi awal dalam mengembangkan usahanya di kemudian hari.
Jika strategi tersebut berjalan sesuai dengan rencana maka kegiatan usaha
diharapkan akan dapat bertahan dari waktu ke waktu.

Berdasarkan hasil kgjian Biro Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat dengan Dinas
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (2011) ditemukan beberapa masalah UMK
antara lain : Pelaku wirausaha belum mengetahui dan memahami tentang sistem
administrasi keuangan dan manfaatnya, belum memiliki sistem administrasi
keuangan. Selain itu berdasarkan hasil observasi dan wawancara tim peneliti
kepada pengusaha keripik di kawasan sentra industri keripik diperolah data
sebagai berikut: 1) Aktivitas keuangan belum dikelola dengan baik sehingga
belum bisa diketahui aliran cash flow usaha setiap periodenya yang berakibat
tingkat keuntungan dan kerugian juga tidak dapat diketahui secara pasti. 2)
Lokasi usaha tidak dilewati jalur angkutan umum sehingga mempengaruhi



pemasarannya. 3) Teknologi yang digunakan dalam produksi keripik masih
sederhana, sebagai contoh proses pembuatan keripik, masih menggunakan alat
yang sederhana. 4) Sulitnya akses untuk mendapatkan modal.

UMK yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pengusaha keripik yang
berada di Kawasan Sentra Industri Keripik Kelurahan Segala Mider Kota
Bandar Lampung yang berdiri Tahun 2007. Usaha keripik ini sudah berjalan
cukup lama, namun hingga saat ini belum menunjukkan peranan dalam
mendukung perekonomian lokal. Hal ini dikarenakan para pengusaha pada
umumnya dalam menjalankan usahanya belum memiliki model strategi bisnis
yang dapat digunakan sebagai dasar dalam mengelola bisnisnya (Hasil
wawancara dan observasi peneliti 2014).

Berdasarkan uraian masalah di atas dapat digambarkan dalam diagram fish born
pada gambar 1 berikut:

Kemasan produk Aktivitas promosi Kegiatan penjualan
sederhana masih rendah terbatas dilakosi
> > o
Perlu
Pengembangan
Modal kerja Peralatan Keterampilan Model strategi
terbatas sederhana sederhana

Gambar 1 Identifikasi Masalah



1.2 Permasalahan

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti, masalah penelitian

yang ditemukan adalah :

Strategi bisnis yang digunakan masih sederhana, sehingga belum mampu
meningkatkan daya saing; Strategi bisnis yang dilakukan masih
sederhana, belum ada pengembangan model strategi bisnis. Masalah yang
berkaitan dengan strategi bisnis meliputi: kemasan produk masih
sederhana; aktivitas promosi masih relatif rendah; kegiatan penjualan
terbatas dilokasi sentra; pengelolaan modal kerja terbatas, peralatan

sederhana; dan keterampilan dan pengetahuan sdm masih sederhana.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kondisi
faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman
pengembangan model strategi bisnis, 2) Bagaimana kondisi model strategi
bisnis saat ini yang digunakan pengusaha, 3) Bagaimana hasil rancangan
pengembangan model strategi bisnis, serta 4) Bagaimana implementasi
pengembangan model strategi bisnis pengusaha keripik pada Kawasan Sentra
Industri Keripik di Kelurahan Segala Mider Bandar Lampung tersebut dapat
diuji hasilnya serta apakah perlu direvisi untuk menjadi model akhir.

1.2 Tujuan Khusus

Penelitian ini memiliki tujuan khusus sebagai berikut: 1) Melakukan identifikasi
faktor-faktor yang dapat menjadi penunjang pengembangan model strategi
bisnis pengusaha keripik pada Kawasan Sentra Industri Keripik di Kelurahan
Segala Mider Bandar Lampung, 2) Menyusun rancangan pengembangan model
strategi bisnis pengusaha keripik pada Kawasan Sentra Industri Keripik di
Kelurahan Segala Mider Bandar Lampung, 3) Merumuskan pengembangan
model strategi bisnis pengusaha keripik pada Kawasan Sentra Industri Keripik
di Kelurahan Segala Mider Bandar Lampung, 4) Melakukan pengujian terhadap
implementasi pengembangan model strategi bisnis pengusaha keripik pada
Kawasan Sentra Industri Keripik di Kelurahan Segala Mider Bandar Lampung

dan melakukan revisi model akhir.



1.3 Keutamaan Pendlitian

Keberadaan UMK yang kuat ternyata menjadi sumber utama kekuatan ekonomi
negara maju, misalnya Jepang, Taiwan dan Korea Selatan. Di Jepang,
keberadaan UMK-nya diakui telah memperkokoh perekonomian Jepang dan
membawanya menjadi negara industri. Taiwan yang pada awal proses
industrialisasinya masih mengandalkan pada 1B, kemudian juga berubah dan
lebih mengandalkan pada IKM. Sejak IKM-nya lebih diperhatikan, proses
industrialisasi Taiwan berkembang dengan lebih pesat. Korea Selatan pada
awalnya mengandalkan pengembangan ekonomi pada 1B, tetapi kemudian
menyusun ulang rencana industrialisasinya dan membuat  konsep

pengembangan industri yang berpola pada pengembangan IB dan IKM secara

bersama (Tambunan, 2007;6). Gambar 2 menunjukkan peranan IKM-ekspor di
beberapa negara Asia.

= D
o oo
1
| B — |

Taiwan Cina Thailand Vietnam Hong Singapura Indonesia
Kong

Sumber: Tambunan 2007

Gambar 2 Sumbangan UMK pada Total Ekspor Beberapa Negara

Studi tentang UMK sudah sangat sering dilakukan karena hampir semua pihak
dan kalangan sudah memiliki pemahaman yang sama tentang pentingnya peranan
UMK di masyarakat (Tambunan, 2007). UMK disadari memiliki potensi dalam
penyerapan tenaga kerja, penyumbang APBN dan APBD atau PAD, serta
menjadi safety valve ketika krisis ekonomi. Hampir semua aspek yang berkaitan
dengan perkembangan UMK sudah diteliti, misalnya aspek permodalannya,
kegiatan produksi dan pemasarannya, dan peningkatan kapasitas SDM-nya.
Dari sekian banyak penelitian yang telah dilakukan, penelitian yang berkaitan
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dengan pembentukan dan penerapan model strategi bisnis bagi UMK masih
belum banyak dilakukan.

Penelitian ini digjukan sebagal upaya untuk pengembangan dan peningkatan
kinerja pegusaha keripik dalam usaha memperbaiki kondisi pengusaha keripik.
Melalui pengembangan model strategi bisnis pengusaha keripik, diharapkan
dapat menghasilkan terobosan baru guna mengatasi permasalahan yang selama
ini masih dihadapi oleh UMK.



BABII. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Strategi

Chandler dalam Freddy Rangkuti (2006, 4) menyatakan bahwa: “Strategi adalah
tujuan jangka panjang dari suatu perusahaan, serta pendayagunaan dan alokasi
semua sumber daya yang penting untuk mencapai tujuan”. Pemahaman
mengenai konsep strategi sangat menentukan suksesnya strategi yang disusun.
Konsep-konsep tersebut adalah sebagai berikut:

Distinctive Competence adalah tindakan yang dilakukan perusahaan agar dapat
melakukan kegiatan yang lebih baik dibanding pesaingnya (Freddy Rangkuti
2006, 4). Perusahaan yang memiliki kekuatan yang tidak mudah ditiru pesaing
adalah perusahaan yang memiliki “Distinctive Competence”. Menurut Porter
dalam Rangkuti (2006, 6) ada tiga strategi untuk memperoleh keunggulan
bersaing yaitu: a) Cost Leadership. Perusahaan dapat memperoleh keunggulan
bersaing lebih tinggi dibanding pesaingnya jika dapat memberikan harga lebih
murah daripada pesaingnya dengan nilai atau kualitas produk yang sama. Harga
lebih rendah dapat dicapai dengan memanfaatkan skala ekonomis, efisiensi
produksi, penggunaan teknologi, kemudahan akses dengan bahan baku, dan
sebagainya. b) Diferensiasi. Perusahaan dapat melakukan strategi diferensiasi
dengan menciptakan persepsi terhadap nilai tertentu pada konsumennya
(keunggulan dan inovasi produk, pelayanan yang lebih baik, dan brand image
yang lebih unggul). ¢) Focus. Strategi fokus dapat diterapkan untuk memperoleh
keunggulan bersaing sesuai segmentasi dan pasar sasaran yang diharapkan.
Menurut M. Porter (2007,74): ”Strategi fokus adalah strategi yang tepat untuk
mengahasilkan laba diatas rata-rata dalam suatu industri. Strategi ini mencipta-

kan posisi yang aman untuk mengatasi kekuatan persaingan”.



2.2 Pengertian Strategi Bisnis

Menurut Freddy Rangkuti (2006, 7) :
“Strategi Bisnis ini sering juga disebut strategi bisnis secara fungsional
karena strategi ini berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan manaemen,
misalnya strategi pemasaran, strategi produksi atau operasional, strategi
distribusi, strategi organisasi, dan strategi-strategi yang berhubungan
dengan keuangan”.

Menurut Wheelen dan Hunger (2006,145): “Strategi Bisnis adalah suatu fokus

dalam meningkatkan posisi untuk bersaing dengan perusahaan atau unit bisnis

lain baik dari segi produk maupun jasa didalam industri atau segmen pasar

terhadap perusahaan atau unit bisnis yang sesuai”.

2.3 Jenis-Jenis Strategi Bisnis

Strategi bisnis dibagi dalam 4 jenis yaitu: strategi integrasi, strategi intensif,
strategi diversifikasi dan strategi devensif (David, 2004, 231-256) :

Strategi Integrasi. Jenis-jenis strategi integrasi ini adalah integrasi kedepan
(forward integration), integrasi kebelakang (backward integration), dan
integrasi  horizontal (horizontal integration). Strategi integrasi  kedepan
bertujuan untuk memiliki atau meningkatkan kendali atas distributor dan
pengecer. Strategi integrasi kebelakang bertujuan untuk memiliki atau
meningkatkan kendali atas perusahaan pemasok. Strategi integrasi horizontal
bertujuan untuk memiliki dan meningkatkan kendali perusahaan pesaing.

Strategi Intensif. Disebut dstrategi intesif karena memerlukan usaha-usaha
intensif untuk meningkatkan posisi persaingan perusahaan terhadap produk yang
ada. Jenis strategi yang termasuk kedalam katagori strategi intensif adalah sebagai
berikut: 1) Strategi Penetrasi Pasar (marketing penetration strategy). Strategi ini
berusaha mencari pangsa pasar yang lebih besar untuk produk atau jasa yang
sudah ada melalui usaha pemasaran yang lebih gencar. 2) Strategi Pengembangan
Pasar (market development strategy). Strategi pengembangan terdiri dari upaya
memperkenalkan produk atau jasa yang ada kewilayah geografis baru. 3) Strategi
Pengembangan Produk (product development strategy). Strategi pengembangan
produk adalah strategi yang berupaya untuk meningkatkan penjualan dengan
memperbaiki atau memodifikasi produk atau jasa yang ada ataupun
mengembangkan yang baru.



Strategi Diversifiksi. Terdapat tiga jenis strategi diversifikasi yaitu: 1) Strategi
Diversifikasi Konsentrasi (concentric diversification strategy). Strategi ini
dilakukan dengan cara menambah produk dan jasa baru tetapi masih saling
berhubungan (terkait). 2) Strategi Difersifikasi Horizontal (horizontal
diversification strategy). Strategi ini dilakukan dengan cara menambah produk
dan jasa baru yang tidak terkait untuk pelanggan yang ada. 3) Strategi Diversifikasi
Konglomerat (conglomerate diversification strategy). Strategi ini dilakukan
dengan cara menambah produk dan jasa baru yang tidak terkait untuk para
pelanggan yang baru.

Strategi Devensif. Strategi ini  terdiri dari: 1) Rasionalisasi Biaya
(Rentrenchment). Rasionalisasi biaya terjadi jika suatu organisasi melakukan
restrukturisasi melalui penghematan biaya dan asset untuk meningkatkan
kembali penjualan dan laba yang sedang menurun. 2) Divestasi. Strategi ini
dilakukan dengan cara menjual suatu divisi atau bagian dari organisasi.
Divestasi sering digunakan untuk meningkatkan modal yang selanjutnya akan
digunakan untuk akuisisi atau investasi strategis lebih lanjut. 3) Likuidasi.
Likuidasi adalah menjual semua aset sebuah perusahaan secara bertahap sesua
nilai nyata aset tersebut. Likuidasi merupakan pengakuan kekalahan dan
akibatnya bisa merupakan strategi yang secara emosional sulit dilakukan. 4) Join
Venture Strategi. Strategi ini merupakan strategi yang popular, yakni dimana
terjadi pada saat dua atau lebih perusashaan membentuk suatu perusahaan
temporer untuk tujuan kapitalisasi modal.

2.4 Penelitian Terdahulu

Beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian tentang strategi bisnis antara
lain: 1) Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Aulia, dan Andri Ikhwana (2012),
menyebutkan bahwa faktor internal yang mempengaruhi strategi bisnis antara
lain: faktor keuangan, sistem managemen mutu, struktur organisasi. Sedangkan
faktor eksternal, antara lain: munculnya pabrik-pabrik baru yang bergerak
dibidang yang sama dengan skala yang lebih besar, dan kesulitan dalam merebut
pasar dikarenakan kurangnya promosi kepada konsumen, dan produk belum
banyak dikenal di pasaran; 2) Penelitian Nurul Hidayati (2011), menyatakan
bahwa strategi bisnis yang dilakukan oleh UMKM di Parengan, Kecamatan



Maduran-Lamongan, meliputi: strategi keuangan, strategi produksi, strategi
manajemen sumber daya manusia, dan strategi pemasaran; 3) Penelitian Ratih
Hurriyati (2010), menemukan bahwa informasi pemasaran merupakan titik tolak
dasar untuk menyusun dtrategi. Keterbatasan informasi  tersebut dapat
mempengaruhi kualitas strategi pemasaran, dan strategi keunggulan bersaing
yang pada gilirannya dapat mempengaruhi daya saing industri.

2.5 Studi Pendahuluan

Tim peneliti telah melakukan studi pendahuluan dengan cara melakukan studi
literatur untuk mendapatkan gambaran tentang strategi bisnis usaha kecil;
melakukan kunjungan ke dinas koperasi dan UMKM Bandar Lampung untuk
mendapatkan gambaran dan data tentang hal-hal yang berkaitan dengan usaha
keripik yang berada pada kawasan sentra keripik di kelurahan Segala Mider
Bandar Lampung; melakukan observasi ke kawasan industri keripik untuk
mendapatkan gambaran secara umum tentang pengusaha keripik dan melakukan
observasi ke beberapa pengusaha keripik yang berada di kawasan industri untuk
mendapatkan gambaran secara detail tentang pengelolaan usaha keripik.

Studi pendahuluan yang tim lakukan telah menghasilkan: @) Para pengusaha
berada dalam satu kawasan sentra industri keripik yang berlokasi di Jalan ZA.
Pagaralam sepanjang 2 km. Jumlah pengusaha sebanyak 34 pengusaha dengan
berbagai skala ukuran usaha. b) Hasil kunjungan ke dinas koperasi dan UMKM
diperoleh data tentang sejarah berdirinya sentra industri keripik yang
sebelumnya didahului dengan berdirinya beberapa pengusaha keripik dan
perkembangan usahanya, nama dan pemilik perusahaan, produksi, harga, jumlah
tenaga kerja, dan investasi. ¢) Hasil obser-vasi disertai wawancara ke pengusaha
dan karyawan diperoleh data tentang: bahan baku (jenis, sumber, kuantitas dan
kualitas bahan baku); tenaga kerja (jumlah dan keterampilan); proses produksi
(secara tradisional) dengan cara dan alat-alat tradisional; hasil produksi (macam-
macam Kkeripik, macam-macam rasa); Promosi dan penjualan dilakukan hanya
dikawasan sentra industri keripik, bersifat hanya menunggu pembeli yang

datang ke lokasi sentra.



BAB I1I. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adal ah:

1.

Untuk mengetahui gambaran Strategi Bisnis pengusaha keripik di Kawasan Sentra
Industri Keripik Kelurahan Segala Mider Bandar Lampung.

Melakukan identifikas faktor-faktor yang dapat menjadi penunjang pengembangan
model strategi bisnis pengusaha keripik pada Kawasan Sentra Industri Keripik di
Kelurahan Segala Mider Bandar Lampung.

Menyusun rancangan pengembangan model strategi bisnis pengusaha keripik pada
Kawasan Sentra Industri Keripik di Kelurahan Segala Mider Bandar Lampung.
Merumuskan pengembangan model strategi bisnis pengusaha keripik di Kawasan
Sentra Industri Keripik Kelurahan Segala Mider Bandar Lampung.

Melakukan pengujian terhadap implementasi pengembangan model strategi bisnis
pengusaha keripik di Kawasan Sentra Industri Keripik di Kelurahan Segala Mider
Bandar Lampung dan melakukan revisi model akhir.

3.2 Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian tahun pertamaini diharapkan bermanfaat bagi berbagai elemen berikut:

1.

Bagi pengusaha keripik di Kawasan Sentra Industri Keripik di Bandar Lampung.
Hasil pendlitian ini berguna sebagai bahan masukan untuk menentukan kebijakan
strategi dalam meningkatkan kualitas produk sehingga menjadikan produknya
mar ketable (dicari oleh konsumen) dan akan berimbas pada peningkatan penjualan.
Bagi Pengelola/Pengurus Sentra Industri Keripik di Kelurahan Segala Mider Bandar
Lampung. Hasil penelitian ini berguna sebagai bahan masukan untuk menentukan
startegi pengembangan Sentra Industri Keripik menjadi sentraindustri yang berdaya
saing di Kota Bandar Lampung.

Bagi Pemerintah Kota Bandar Lampung. Hasil pendlitian ini berguna untuk
menentukan kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan Sentra Industri Keripik
di Bandar Lampung

Bagi Para peneliti sgjenis. Hasil pendlitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi

penelitian yang relevan baik secara konseptual maupun praktis
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BAB.1V.METODE PENELITIAN

4.1. M etode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan action
research. Metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk memastikan
dan memampukan peneliti untuk menggambarkan karakteristik dari variable-
variabel yang menjadi perhatian pada suatu situasi (Sekaran 2009: 158). Tujuan
dari penelitian dekriptif adalah untuk mendapatkan suatu profil atau gambaran
yang lengkap dari aspek-aspek relevan mengenal sebuah gejala yang menarik,
yang terjadi pada suatu individu, organisasi, industri, atau hal-hal lainnya. Terkait
dengan paparan mengenai metode penelitian deskriptif di atas, maka metode
deskriptif dipilih karena pada studi ini dilakukan upaya-upaya untuk
mendapatkan profil lengkap dari potenss UKM yang berada di sentraindustri
keripik kelurahan Segala Mider Bandar Lampung, yang selanjutnya akan

digunakan untuk mengembangkan model strategi bisnis.

Pendekatan action research, yakni kegiatan penelitian yang dilanjutkan
dengan aksi/implementasi yang bertujuan untuk menggali berbagai informasi
berkaitan dengan UMK dalam rangka memberikan rekomendasi pengambilan

kebijakan pembinaan dan pengembangannya.

4.2. Lokas Penelitian

Penelitian dilakukan di Kawasan Sentra Industri Keripik yang berada di wilayah
Kota Bandar Lampung, yang beralamat di Jn. Z.A. Pagar Alam, Kelurahan
Segala Mider, Kecamatan Tanjung Karang Barat Kotamadya Bandar Lampung
yang berdiri pada Tahun 2007. Studi pendahuluan dilakukan selama 8 bulan.

4.3. Jenisdan Sumber Data

Jenis Data yang dibutuhkan dalam Penelitian ini berdasarkan Sumbernya adalah,
data: (1) Primer; dan (2) Sekunder. Data Primer diperoleh langsung dari sumber-
sumber sebagai berikut: Pengusaha Kripik yang berada di kawasan Industri,
Dinas-dinas terkait yang berkepentingan dengan pengembangan UKM: Dinas
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Koperasi dan UMKM, Dinas Perdagangan,, Dinas Pariwisata, Dinas
Perindustrian, Dinas Tenaga Kerja, Dinas Pemberdayaan Perempuan, dan
PTPN.VII sebagai Pembina UKM. Pengambilan Data dilakukan dengan Teknik
wawancara, FGD (Focus Group Discussion) dan kuestioner untuk mendapatkan
gambaran secara umum mengenai usaha kripik dan masukan untuk
pengembangan UKM. Data primer juga diperoleh melalui observasi untuk
melihat pengelolaan keripik secara teknis tentang kegiatan bisnis yang dilakukan
oleh para pengusaha keripik (peralatan, proses produks, dan lain-lain). Data
sekunder diperoleh dari dinas koperasi dan UMKM Kota Bandar Lampung
dalam bentuk dokumen, bahan-bahan literatur, hasil penelitian terdahulu, dan

dari internet.
4.4. Populas dan Sampel

Jumlah pengusaha di Sentra Industri Keripik Bandar Lampung sampai dengan
tahun 2014 berjumlah 34 pengusaha. Dalam penelitian ini seluruh jumlah
populasi di gunakan sebagai sampel.

4.5. Bagan Alir Penelitian

Sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yakni
pengembangan model stategi bisnis pengusaha keripik pada kawasan sentra
keripik di kelurahan Segala Mider Bandar Lampung, dan kemudian
mengoptimalkan aplikasinya, maka penelitian ini menggunakan metode action
research. Metode ini dipilih karena pada tahap pertama akan dilakukan kajian
(research) terhadap model pengembangan yang sudah dilaksanakan dan
kemudian berdasarkan hasil kagjian merumuskan satu pengembangan model
strategi  bisnis pengusaha keripik. Kemudian pada tahun kedua akan
dilaksanakan implementasi /tindakan (action) untuk menerapkan model yang
sudah diperoleh pada tahap pertama, diikuti dengan revisi untuk menghasilkan
model terakhir.

Secara keseluruhan kegiatan penelitian akan diselesaikan dalam dua tahap (dua
tahun), dengan rincian kegiatan pada masing-masing tahap sebagai berikut.
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Tahap Pertama:

Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan kegiatan adalah untuk
menghasilkan satu model strategi bisnis. Untuk mewujudkan hasil tersebut,
akan dilaksanakan dua langkah: 1) Melakukan identifikasi faktor-faktor yang
menunjang pengembangan model strategi  bisnis, 2) Menyusun dan
merumuskan pengembangan model strategi bisnis. Untuk memperoleh data
tertentu, seperti mengetahui  permasalahan-permasalahan yang dihadapi,
digunakan metode diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion). Data
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan metode desk analysis menggunakan
metode SWOT (Fredi Rangkuti, 2006).

Dari hasil analisis dengan model SWOT tersebut kemudian disusun ,pra-model”
sebagai model awal. Model awal ini kemudian dimantapkan dengan metode
diskusi terarah (focus group discussion/FGD) yang akan melibatkan pihak-
pihak yang memiliki kepentingan dan kepedulian (stakeholders). Hasil FGD akan
digunakan untuk melakukan finalisasi model sehingga dihasilkan model strategi
bisnis pengusaha keripik di kawasan sentra keripik.

Tahap kedua:

Tahap kedua merupakan kegiatan lanjutan dari tahap pertama dan ditujukan
untuk mengimplementasikan rancangan pengembangan model strategi bisnis
yang telah dihasilkan dari kegiatan tahap pertama. Kegiatan pada tahap ini juga
akan dilaksanakan dalam dua langkah sebagai kelanjutan langkah satu dan dua,
meliputi langkah: 3) implementasi pengembangan model strategi bisnis
pengusaha keripik, dan 4) verifikasi pengembangan model strategi bisnis
pengusaha keripik. Pada langkah ketiga akan dilaksanakan implementasi
rancangan pengembangan model, dengan metode aksi dan pendampingan.
Setelah model diaplikasikan, kemudian akan dilaksanakan langkah keempat,
yakni verifikasi model dan penyempurnaan model, dengan metode diskusi
terarah (FGD). Dari seluruh kegiatan pada tahap kedua akan dihasilkan model
final strategi bisnis. Secara ringkas, langkah dan target tahapan kegiatan
digambarka pada Gambar 3.
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LANGKAH 1 LANGKAH 2 LANGKAH 3 LANGKAH 4
Identifikasi Faktor- faktor Perumusan dan Implementasi Verifikasi
yang menunjang Pengem- Penyusunan Pengembangan Pengembangan

bangan model Strategi :> Pengembangan :> Model Strategi Q Model Strategi
Bisnis 1 Model Strategi Bisnis Bisnis Bisnis

Studi Survey Desk Analisis FGD Implementasi Verifikasi (FGD)

Pustaka Analysis FGD Penyusunan Pengembanga Pengembangan Penyumpurnaan

Penyusunan Pra Pengem- n Awal Model Model pengembangan
Kuesioner Pengembang bangan Strategi Bisnis model

Pra Survey -an Model Model
Luaran : Luaran: Luaran Penelitian:

Faktor internal (kekuatan
dan Kelemahan);

Faktor ekternal (peluang
dan ancaman)

Rancangan Pengembangan

Model Strategi Bisnis; Bisnis Pengusaha Keripik

Pengembangan Model Strategi

Gambar 3. Bagan Alir Penelitian Pengembangan model Strategi Bisnis

4.6. Metode Analisis

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)

Sesuai dengan bagan alir penelitian, kegiatan awal yang akan dilaksanakan
adalah studi pustaka dan penyusunan kuesioner. Sesudah kuesioner disempur-
nakan, pengumpulan data primer dilaksanakan maka data hasil survei kemudian
dianalisis dengan metode desk analysis. Analysis dilaksanakan dengan
menggunakan analisis SWOT. Hasil analisis awal tersebut kemudian akan
dianalisis lebih lanjut untuk menyusun pengembangan model strategi bisnis.

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis kualitatif dengan
menggunakan model analisis SWOT. Menurut Fredi Rangkuti: Analisis SWOT
adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan
permasalahan perusahaan (Fredi Rangkuti 2006,18). Analisis ini didasarkan
pada logika yang dapat mamaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang
(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(weaknesses) dan ancaman (threats)

Menurut Fredi Rangkuti (2006, 21) proses analisis SWOT melalui 3 tahap yaitu:
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Tahap Pengumpulan Data:

Kegiatan mengumpulkan data dan informasi yang terkait dengan faktor internal
dan faktor eksternal perusahaan. Faktor internal perusahaan berupa pemasaran,
produksi, keuangan, dan sumber daya manusia. Dan faktor eksternal perusahaan
adalah ekonomi, politik, sosial budaya. a Memberikan kuesioner dengan
aternatif jawaban yang diberi skor dengan berdasarkan skala likert. b)
Mengidentifikasikan faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor
eksternal (peluang dan ancaman).

Cara menentukan faktor-faktor strategi internal dan eksternal adalah sebagai
berikut : 1) Melakukan identifikasi faktor internal yang menjadi kekuatan dan
kelemahan serta faktor eksternal yang menjadi peluang dan ancaman. 2)
Setelah faktor-faktor teridentifikasi, maka dibuatlah Tabel Internal Faktor
Analysis Summary (IFAS), dan Ekstarnal Factor Analysis Summary (EFAS).

Tahap Analisis:

Selanjutnya dilakukan pembobotan terhadap masing-masing faktor. Bobot
dihitung dari 0,00 (tidak penting) sampai 1,00 (sangat penting). Berdasarkan
pengaruh faktor-faktor tersebut. Jumlah bobot untuk strength dan weakness
adalah satu serta opportunity dan threat adalah satu.

Hitung rating masing-masing faktor dengan skala mulai dari 1 (dibawah rata-
rata); 2 (rata-rata); 3 (di atas rata-rata); 4 (sangat baik). Pemberian rating untuk
kekuatan bersifat positif, kekuatan yang semakin besar diberi rating + 4, jika
kekuatannya kecil diberi rating +1. Pemberian rating kelemahan adalah
kebalikannya, misalnya jika nilai kelemahannya sangat besar diberi rating + 1,
dan jika nilai kelemahannya kecil, diberi rating + 4. Pemberian nilai rating
untuk faktor peluang bersifat positif, misalnya jika peluangnya semakin besar
diberi rating + 4, tetapi jika peluangnya kecil diberi rating + 1, pemberian rating
ancaman kebalikannya. Misalnya jika nilai ancamannya sangat besar, maka
diberi rating + 1. Sebaliknya jika nilai ancamannya sedikit ratingnya + 4.
Mengalikan bobot dengan rating, hasilnya adalah nilai skor pembobotan untuk
masing-masing skor. Selanjutnya menjumlahkan nilai skor pembobotan untuk
memperoleh total skor pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai
faktor internal dan eksternal disusun dan dijabarkan dalam matriks SWOT dan
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dianalisis untuk memperoleh strategi yang tepat untuk dilaksanakan.

Tahap Pengambilan Keputusan:

Pengambilan keputusan dilakukan dengan menggunakan matriks SWOT (liat
Tabel 1). Matrik ini menghasilkan empat alternatif strategis yaitu: 1) SO
Srategies (Stren gths — Opportunity).Strategi ini dibuat berdasarkan jalan
pikiran perusahaan dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan
memanfaatkan peluang yang ada. 2) WO Strategies (Weakness — Opportunity).
Strategi ini bertujuan untuk memperkecil kelemahan internal perusahaan dengan
memanfaatkan peluang-peluang eksternal. 3) ST Srategies (Strengths — Threat).
Strategi  ini  mengupayakan agar perusahaan mampu menghindari dan
mengurangi dari ancaman-ancaman eksternal. 4) WT Srategies (Weakness —
Threat). Strategi ini adalah taktik untuk bertahan dengan mengurangi kelemahan
internal serta menghindari dari ancaman-ancaman eksternal.

Tabel 1 Kombinasi Strategi Matriks SWOT

or SW STRENGTHS(S) WEAK NESSES (W)

STRATEGI - SO STRATEGI -WO

OPPORTUNITIES (O) | Menciptakan strategi Menciptakan strategi
strength untuk meman- | weakness dengan meman-

faatkan opportunity faatkan opportunity
STRATEGI - ST STRATEGI -WT
THREATS(T) Menciptakan strategi Menciptakan strategi
strength untuk meng- weak-ness dan
hindari threat menghindari threat

Sumber: Fredi Rangkuti (2006)
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Berdasarkan analisis SWOT dibuat Kerangka Metode SWOT pada Gambar 4.

Kekuatan

Lingkungan
Internal TFAS
Kelemahan
Pengusaha Matrik
Keripik SWOT
Diagram :t.rat.egl
Peluang SWOT 1SS
Lingkungan R EEAS

Eksternal

Ancaman

Sumber: Sunny T.H Gohdan Koo Kheng-Hor dalam Sapmaya Wulan & Mahmudi (2014).

Gambar 4 Kerangka Metode SWOT
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Diagram Cartesius Analiss SWOT

Berdasarkan hasil analisis matrik SWOT menghasilkan empat strategi: SO,

WO, ST, dan WT. Untuk mengaplikasikan strategi tersebut selanjutnya

dilakukan perhitungan dan hasilnya dimasukkan ke dalam diagram cartesius

untuk mengetahui urutan prioritas strategi yang harus dilakukan. (Gambar 5).

Stabilitas (Strategi WO)

Opportunity

Growth (Strategi SO)

Weakness

Defence (Strategi WT)

Sumber : Prawirokusumo dalam Wulan (2014)

Gambar 5 Diagram Cartesius Analisis SWOT

Threat
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Rencana penelitian yang akan dilaksanakan untuk pengembangan model

Strategi Bisnis digambarkan dalam bentuk road map penelitian pada Tabel 2.

Tabel 2 Road Map Penelitian

Program Sub Tahun 2015
Program Kegiatan Pendlitian Out put Target
Pengembang- (1. Riset model 1. model strategi . model strategi
an model strategi produk produk saat ini produk saat ini
dtrategi kondis saatini; 2. rancangan . rancangan
produk 2. Riset pengembangan pengembangan
pengembangan model strategi model strategi
Pengembang- model strategi produk; produk;
an Model produk 3. Publikas jurnd . Publikas jurna
Strategi Pengembang- (1. Riset model 1. model strategi . model strategi
Bisnis UMK an model strategi pemasaran saat ini; pemasaran saat ini;
strategi pemasaran 2. rancangan . rancangan
pemasaran kondis saat ini; pengembangan pengembangan
2. Risat model strategi model strategi
pengembangan pemasaran; pemasaran;
model strategi 3. Publikas jurnal . Publikasi jurna
pemasaran
Pengembang- (1. Riset model 1. model strategi . model strategi
an model strategi keuangan keuangan saat ini; keuangan saat ini;
drategi saat ini; 2. rancangan . rancangan
keuangan 2. Riset pengembangan pengembangan
pengembangan model strategi model strategi
model strategi keuangan; keuangan;
keuangan 3. Publikas jurnd . Publikasi jurna
Pengembang- (1. Riset model 1. model strategi sdm . model strategi sdm
an model strategi sdm saat saat ini; saat ini;
strategi sdm ini; 2. rancangan . rancangan
2. Riset pengembangan pengembangan
pengembangan model strategi sdm; model strategi sdm;
model strategi 3. Publikas jurnal . Publikasi jurna
sdm
Program Sub Tahun 2016
Program Kegiatan Penelitian Out put Target
Implementasi | Implementasi 1. Pengembangan . Pengembangan
rancangan rancangan model model strategi model strategi
model strategi | strategi produk produk produk
produk 2. Publikas jurnal . Publikasi jurnal
Implemen- Implementasi | Implementasi 1. Pengembangan . Pengembangan
tas Model rancangan rancangan model model strategi model strategi
Strategi model strategi | strategi pemasaran pemasaran pemasaran
Bisnis UMK pemasaran 2. Publikas jurnal . Publikasi jurnal
Implementasi | Implementasi 1. Pengembangan . Pengembangan
rancangan rancangan model model strategi model strategi
model sirategi | strategi keuangan keuangan keuangan
keuangan 2. Publikas jurnal . Publikasi jurnal
Implementasi | Implementasi 1. Pengembangan . Pengembangan
rancanga rancanga model model strategi sdm model strategi sdm
model strategi | strategi sdm 2. Publikas jurnal . Publikasi jurnal

sdm

19




BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Deskripsi karakteristik responden

Dalam penélitian ini yang menjadi responden adalah para pengusaha keripik yang berada
di kawasan sentraindustri keripik kelurahan Segala Mider Bandar Lampung. Penyebaran
kuesioner dilakukan dengan cara mendatangi para pengusaha keripik di kios-kios milik
para pengusaha tersebut. Peneliti berhasil menyebarkan kuesioner kepada responden
sebanyak 31 responden yang merupakan pengusaha keripik. Hasil jawaban responden
dikelompokkan dalam empat karakteristik yaitu berdasarkan jenis kelamin, umur,

pendidikan, dan jumlah pekerja yang dimiliki oleh para pengusaha.
1. Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil jawaban responden diperoleh data klasifikasi responden berdasarkan
jenis kelamin pada Tabel 3.

Tabel 3 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. JenisKelamin Frekuensi (Orang) Persentase (%)
1 Laki-laki 13 46
2 perempuan 15 54
Jumlah 28 100

Sumber: Data diolah, 2016

2. Berdasarkan Umur

Berdasarkan hasil jawaban responden diperoleh data klasifikasi responden berdasarkan
jenis kelamin pada Tabel 4.

Tabel 4 Jumlah Responden Berdasarkan Umur

No. Umur Frekuens (Orang) Persentase (%)
1 » 50 5 18
2 41 - 50 10 36
3 31-40 5 18
4 <30 8 28
Jumlah 28 100

Sumber: Datadiolah, 2016
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3. Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan hasil jawaban responden diperoleh data, klasifikasi responden berdasarkan

pendidikan responden pada Tabel 5.

Tabel 5 Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan | Frekuens (Orang) Persentase (%)
1 PT 3 11
2 SMA 20 71
3 SMP 4 14
4 SD 1 4
Jumlah 28 100

Sumber: Data diolah, 2016.

4. Berdasarkan Jumlah Pekerja

Berdasarkan hasil jawaban responden diperoleh data klasifikas responden berdasarkan
jumlah pekerjanya pada Tabel 6.

Tabe 6 Data Responden Berdasarkan Jumlah Pekerja

No. Jumlah Pekerja Frekuens (Orang) Persentase (%)
1 > 5 8 29
2 5 4 14
3 4 4 14
4 3 3 11
5 2 6 21
6 1 3 11
Jumlah 28 100
Sumber: Data diolah, 2016.
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5.2 Analisis SWOT (Strengh, Weakness, Opportunities, dan Threats)
5.2.1 Faktor-faktor Internal dan Eksternal

Tahap-tahap dalam menyusun tabel internal factor analysis summary (IFAS) dan eksternal
factor analysis summary (EFAS) yaitu dengan menentukan faktor internal yang menjadi
kekuatan dan kelemahan serta faktor eksternal yang menjadi peluang dan ancaman
pengusaha keripik di kawasan sentraindustri keripik. Setelah faktor internal dan eksternal
pengusaha keripik diketahui, barulah dapat disusun tabel internal factor analysis summary
(IFAS) dan tabel eksternal factor analysissummary (EFAS). Dalam tabel IFAS dan EFAS,
masing-masing faktor diberi bobot dengan skala mulai dari 0,00 (tidak penting) sampai
dengan 1,00 (sangat penting) dimana semua bobot tersebut jumlahnya tidak melebihi skor
total 1,00, faktor-faktor tersebut kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap
pengusaha keripik. Setelah masing-masing faktor diberi bobot, tahap selanjutnya adalah
menghitung rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala mulai dari 1
(dibawah rata-rata) sampai dengan 4 (sangat baik). Nilai rating strength dan weakness
selalu bertolak belakang, begitu juga dengan opportunity dan threat. Setelah melakukan
pembobotan dan rating masing-masing faktor, tahap selanjutnya adalah mengalikan bobot
masing-masing faktor dengan rating masing-masing faktor untuk memperoleh nilai skor.
Adapun tabel IFAS dan EFAS pengusaha keripik dapat dilihat pada Tabel 7 dan 8.

Tabd 7 Internal Factor Analysis Summary (IFAS)

Faktor-Faktor Strategi Internal Bobot | Rating | Nilai Skor
Srengths (S):
1. Kemudahan mendapatkan bahan baku 0,08 3 0,24
2. Produk bervariasi 0,08 4 0,32
3. Kemudahan mendapatkan bahan penolong 0,06 3 0,18
4. Hargarelatif cukup terjangkau 0,05 4 0,20
5. Waktu penjuaan fleksibel 0,04 4 0,16
6. Lokas sentrastrategis 0,06 3 0,18
7. Proses penjualan mudah dilakukan 0,03 3 0,09
8. Sentraindustri keripik sebagai icon wisata kuliner 0,05 3 0,15
Sub Total 0,45 1,52
Weaknesses (W):
1. Kurangnyainovasi produk 0,05 3 0,15
2. Tidak adanya standardisasi produk 0,07 2 0,14
3. Kemasan yang kurang menarik 0,06 2 0,12
4. Kurangnya promosi 0,05 2 0,10
5. Tidak memiliki lahan parkir yang memadai 0,07 2 0,14
6. Tidak ada pusat penjualan di sentra 0,07 1 0,07
7. Peraatan produksi masih sederhana/tidak meng- | 0,05 2 0,10
gunakan teknologi modern
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8. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan penge- | 0,05 2 0,10
lolaan keuangan \

9. Kurangnya modal 0,08 2 0,16

Sub Total 0,55 1,08

Tota 1 2,60

Sumber: Data diolah, 2016.

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 7 Internal Factor Analysis Summary (IFAS) di atas,

diketahui faktor Strength mempunyai total nilai skor 1,52 sedangkan Weakness mempunyai
total nilai skor, 1,08. Adapun total nilai skor keseluruhan faktor internal (kekuatan dan

kelemahan adalah 2,60.

Tabel 8 Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS)

Faktor-faktor Strategi Eksternal Bobot | Rating | Nilai Skor
Opportunities (O)
1. Pasar yang besar 0,12 4 0,48
2. Promosi on-line oleh Telkom 0,10 3 0,30
3. Adanyarencana penjualan terpusat di Sentra 0,08 2 0,16
4. Adanya pembinaan berupa pinjaman modal dari PTP | 0,07 3 0,21
5. Adanya pinjaman modal dari Bank Indonesia 0,08 2 0,16
6. Wacana pelebaran jalan dari dinas PU 0,08 1 0,08
7. Rencana pengadaan jalur transportasi umum dari | 0,08 1 0,08
dinas Perhubungan
8. Rencana penataan dan pengadaan parkir yang | 0,09 1 0,09
terpusat di area sentra.
Sub Total 0,70 1,56
Threath (T):
1. Banyaknya pesaing usahakeripik di luar sentra 0,10 4 0,40
2. Tidak ada transportas umum yang melewati sentra | 0,10 1 0,10
industri keripik
3. Kapasitas jalan yang sempit dan padat. 0,10 2 0,20
Sub Total 030 0,70
Total 1 2,26

Sumber: Datadiolah, 2016.

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 8 Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS) diatas,

diketahui faktor Opportunity mempunyai total nilai skor 1,56 dan Threat mempunyai total
nilai skor 0,70 dan total nilai keseluruhan faktor eksternal (peluang dan ancaman) adalah

2,26.
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Selanjutnya nilai total skor masing-masing faktor dapat dirinci, Strength: 1,52 Weakness:
1,08, dengan selish 0,44. Opportunity: 1,56, dan Threat: 0,70 dengan selisih 0,86.
Sedangkan total nilai skor keseluruhan untuk faktor internal (kekuatan dan kelemahan)
adalah: 2,60 dan faktor eksterna (peluang dan ancaman) adalah 2,26.

5.2.2 Diagram Cartesius Analisis SWOT

Diagram cartesius analisis SWOT adal ah tahap analisis selanjutnya setelah tabel IFAS dan
EFAS dibuat. Berdasarkan tabel IFAS dan EFAS diketahui nilai Strength 1,52 nilai
Weakness 1,08 dengan selisih 0,44 dan nilai Opportunityl,56 nilai Threat 0,70 dengan
selisih 0,86.

Dari hasil identifikasi faktor-faktor tersebut maka dapat digambarkan dalam diagram
Cartesius analisis SWOT yang dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6 Diagram Cartesius Analisis SWOT pengusaha keripik
Opportunity (+ 1,56)

(+) 0,86
I1. Stabilitas (Strategi WO) I. Growth (Strategi SO)
"';;" | (+) 0,44
Weakness (-1,08) Strength: (+1,52)
I11. Defence (Strategi WT) IV. Difersifikasi (Strategi ST)
Threat | (-0,70)

Sumber: Datadiolah, 2016.

Berdasarkan diagram Cartesius analisis SWOT di atas, diketahui bisnis keripik berada di
kuadran 1, dimana situasi yang sangat menguntungkan. Pada kuadran ini, usaha keripik
memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi
yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang
agresif (Growth Oriented Strategy).
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5.2.3 Rumusan Kombinas Strategi Matrik SWOT

Dari nilai total masing-masing faktor selain digambarkan dalam diagram Cartesius SWOT
juga digambarkan dalam rumus kombinasi Matrik SWOT yang dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Rumusan Kombinas Strategi Matrik SWOT

IFAS Strength (S) Weakness (W)
EFAS
Strategi (SO) Strategi (WO)
, =152+ 1,56 =1,08 + 1,56
Opportunity (O) | _ 308 - 264
Strategi (ST) Strategi (WT)
=1,52+0,70 =1,08+0,70
Threat (T) =222 -178

Sumber : Data diolah Tahun 2016

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 9 di atas, diperoleh nilai hasil kombinasi strategi
SWOT sebagal berikut: Srength-Opportunity (3,08), Weakness-Opportunity (2,64),
Strength-Threat (2,22), dan Weakness-Threat (1,78).

524 Matrik SWOT

Berdasarkan matrik IFAS dan EFAS pada Tabel 7 dan Tabel 8, selanjutnya disusun pula
matrik SWOT untuk menganalisis rumusan aternatif strategi strength-opportunity (SO),
weakness-opportunity (WO), strength-threat (ST), dan weakness-threat (WT). Adapun
analisis matrik SWOT dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Kombinas Strategi Matrik SWOT

Strength (S) Weakness (W)
Faktor Internal | 1-Kemudahan mendapat- | 1. Kurangnyainovas
kan bahan baku produk
2. Produk bervariasi 2. Tidak adanya standar-
3. Kemudahan mendapat- disasi produk

Faktor Eksternal

kan bahan penolong 3. Kemasan yang kurang
4. Hargardatif cukup menarik

terj angkau_ 4. Kurangnya promosi
5. Waktu penjualan 5. Tidak memiliki lahan

fleksibel
6. Lokas sentrastrategis
7. Proses penjualan
mudah dilakukan.

parkir yang memadai
Tidak ada pusat penjualan
di sentra
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8. Sentraindustri keripik
sebagai icon wisata
kuliner

7. Peraatan produksi masih
sederhanaltidak menggu-
nakan teknologi modern

8. Kurangnya pengetahuan
dan keterampilan penge-
lolaan keuangan

9. Kurangnya modal

Opportunity (O)

1. Pasar yang besar

2. Promosi on-line oleh
Telkom

3. Adanyarencana pen-
jualan terpusat di
Sentra

4. Adanyapembinaan

Strategi SO

1. Meningkatkan kuantitas
dan kualitas produk
2. Menambah kegiatan

promosi melalui on-line.
3. Menciptakan logo khusus

bagi sentraindustri

keripik sebagai icon

Strategi WO

1. Menambah variasi produk
2. Melakukan inovasi produk.
3. Melakukan standardisasi mutu

produk.

4. Menciptakan kemasan yang
menarik.

5. Menambah kegiatan promosi.

1. Banyaknya pesaing
usaha keripik di luar
sentra

2. Tidak adatransportasi
umum yang melewati
sentraindustri keripik

3. Kapasitasjalan yang
sempit dan padat.

4. Tidak adatempat
parkir yang terpusat
di area sentra.

1. Meningkatkan
kuantitas dan kualitas
produk lebih unggul
dari pesaing

2. Mempertahankan harga
agar mampu bersaing.

berupa pinjaman wisata kuliner. 6. Meningkatkan penggunaan
modal dari PTP teknologi peralatan produksi.

5. Adanya pinjaman 7. Menambah pengetahuan dan
modal dari Bank keterampilan pengel ol aan
Indonesia. keuangan.

8. Memanfaatkan pinjaman
modal dari Bl dan PTP untuk
pengembangan usaha keripik.

9. Menghimbau anggota sentra
agar masing-masing
menyediakan |ahan parkirnya.

Threat (T) Strategi ST Strategi WT

1. Meakukaninovasi produk
guna meningkatkan variasi
dan kualitas produk
sehingga dapat memenuhi
kebutuhan konsumen.

2. Mengusulkan jalur
transportas umum kepada
Pemerintah Daerah.

3. Mengusulkan pelebaran

jalan kepada Pemerintah
Daerah.

4. Mengusulkan penyediaan
lahan parkir yang terpusat
di area sentra.

5. Pengadaan pusat
penjualan bagi Sentra.

Sumber : Hasil analisis pendliti Tahun 2016.
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Berdasarkan kombinasi Matrik SWOT yang ada pada Tabel 10, maka diperoleh berbagai
strategi yang dapat dilakukan oleh pengusaha keripik di sentraindustri keripik. Adapun
berbagai macam strategi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Strategi SO:
a. Meningkatkan kuantitas dan kualitas produk
b. Menambah kegiatan promosi melalui on-line.
c. Menciptakan logo khusus bagi sentraindustri keripik sebagai icon wisata kuliner.
2. Strategi WO:
a.  Menambah variasi produk
Melakukan inovasi produk.
Melakukan standardisasi mutu produk.
Menciptakan kemasan yang menarik.
Menambah kegiatan promosi.

-~ o o o0 T

M eningkatkan penggunaan teknologi peralatan produksi.
Menambah pengetahuan dan keterampilan pengelolaan keuangan.

=

Memanfaatkan pinjaman modal dari Bl dan PTP untuk pengembangan usaha keripik.
i.  Menghimbau anggota sentra agar masing-masing menyediakan lahan parkirnya.
3. Strategi ST:
a. Meningkatkan kuantitas dan kualitas produk |ebih unggul dari pesaing
b. Mempertahankan harga agar mampu bersaing.
4. Strategi WT:
a.  Melakukan inovasi produk guna meningkatkan variasi dan kualitas produk sehingga
dapat memenuhi kebutuhan konsumen.
b. Mengusulkan jalur transportas umum kepada Pemerintah Daerah.
c. Mengusulkan pelebaran jalan kepada Pemerintah Daerah.
d. Mengusulkan penyediaan lahan parkir yang terpusat di area sentra.
e. Pengadaan pusat penjualan bagi Sentra.
5.2.5 Alternatif Perencanaan Strategi Kuantitatif Analisis Diagram SWOT
Berdasarkan rumusan matrik SWOT pada Tabel 10, maka dapat dilakukan analisis model
kuanttitatif perumusan strategi. Pembuatan analisis model kuantitatif tersebut berdasarkan
jumlah nilai skor pada masing-masing strategi, baik itu pada strategi SO, WO, ST dan WT,
maka dapat digambarkan model kuantitatif rumusan strategi yang dapat dilihat pada Tabel
11 di bawah ini:
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Tabel 11. Matrik Perencanaan Kombinas Strategi Kuantitatif

IFAS
Strength (S) Weakness (W)

EFAS

Strategi SO: Strategi WO:

Menggunakan strength | Meminimalkan
Opportunity (O) | untuk memanfaatkan kelemahan untuk

peluang memanfaatkan peluang
=3,08 =264
Strategi ST: Strategi WT:
Menggunakan strength | Meminimalkan

Threat (T) untuk mengatasi kelemahan untuk
ancaman menghindari ancaman
=222 =1,78

Sumber : Data diolah Tahun 2016.

Dari Tabel 11 di atas, matrik perencanaan kombinas strategi kuantitatif menunjukkan
bahwa pengusaha keripik perlu memanfaatkan strategi SO yang mempunyai nilai skor
tertinggi yaitu = 3,08 selanjutnya diikuti strategi WO = 2,64, ST = 2,22, dan WT = 1,78.
Adapun masing-masing strategi yang dapat dilakukan yaitu:
1. Strategi SO:
a Meningkatkan kuantitas dan kualitas produk
b. Menambah kegiatan promosi melalui on-line.
€. Menciptakan logo khusus bagi sentraindustri keripik sebagai icon wisata kuliner.
2. Strategi WO:
a. Menambah variasi produk
Melakukan inovasi produk.
Melakukan standardisasi mutu produk.
Menciptakan kemasan yang menarik.

Menambah kegiatan promosi.

-~ 0o o o T

Meningkatkan penggunaan teknologi peralatan produksi.

Menambah pengetahuan dan keterampilan pengel olaan keuangan.

> @

Memanfaatkan pinjaman modal dari Bl dan PTP untuk pengembangan usaha keripik.
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3. Strategi ST:

a. Meningkatkan kuantitas dan kualitas produk lebih unggul dari pesaing

b. Mempertahankan harga agar mampu bersaing.

4. Strategi WT:

5.2.6

a. Melakukan inovasi produk guna meningkatkan variasi dan kualitas produk sehingga
dapat memenuhi kebutuhan konsumen.

b. Mengusulkan jalur transportasi umum kepada Pemerintah Daerah.

c. Mengusulkan pelebaran jalan kepada Pemerintah Daerah.

d. Mengusulkan penyediaan lahan parkir yang terpusat di area sentra.

e. Pengadaan pusat penjualan bagi Sentra.

Implementas Strategi Bisnis

Berdasarkan hasil analisis diagram Cartesius SWOT pada Gambar 6, dimana usaha keripik
di SentraIndustri Keripik berada pada Kuadran |, maka strategi bisnis yang dapat

diimplementasikan yaitu strategi Generik. Adapun strategi Generik yang dapat dilakukan

yaitu:

1. Strategi Keunggulan Biaya

Dalam melakukan strategi keunggulan biaya, pengusaha keripik dapat menekan
jumlah biaya dengan cara: membeli bahan baku dalam jumlah banyak sehingga
harga bahan baku tersebut rendah, pengusaha keripik juga dapat menekan biaya
bahan penolong.

Strategi Diferensiasi

Dalam melakukan strategi diferensiasi, pengusaha keripik harus memperbanyak
pilihan produk dan meningkatkan kualitas produk sehingga konsumen benar-benar
merasa puas dengan produk yang ditawarkan. Selain itu pengusaha keripik untuk
mengatas sempitnyalokasi, dapat melakukan pendekatan kepada para pihak-pihak
yang terkait untuk mengatasi sempitnya lahan parkir. Untuk mengatasi masalah
kekurangan modal usaha, pengusahankeripik dapat meminjam dana di Bank
Indonesia, dan PTPN V1.

Strategi Fokus

Daam menerapkan strategi fokus, pengusaha keripik dapat |ebih menonjolkan
status sentra industri keripik sebagai icon wisata kuliner kota Bandar Lampung
supaya lebih dikenal oleh banyak konsumen, baik di dalam maupun di luar daerah

Lampung.
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Tahun kedua merupakan kegiatan lanjutan dari tahap pertama dan ditujukan untuk

mengimplementasikan rancangan pengembangan model strategi

bisnis yang telah

dihasilkan dari kegiatan tahap pertama. Rencana pada tahapan berikutnya seperti

digambarkan pada skema berikut ini:

Tahun | Tahun Il
RANCANGAN IMPLEMENTASI VERIFIKASI
PENGEMBANGAN PENGEMBANGAN ¢ PENGEMBANGAN
MODEL STRATEGI MODEL STRATEGI MODEL STRATEGI
BISNIS BISNIS BISNIS

—

LUARAN PENELITIAN:

PENGEMBANGAN MODEL
STRATEGI BISNIS
PENGUSAHA KERIPIK

Jika pada tahun pertama telah dilakukan kegiatan : 1) identifikasi faktor-faktor yang

menunjang pengembangan model stategi bisnis, yang terdiri dari faktor internal dan

eksternal. 2) perumusan dan penyusunan rancangan pengembangan model strategi bisnis

pengusaha keripik. Maka direncanakan kegiatan pada tahapan berikutnya adalah : langkah

3) mengimplementasikan hasil pengembangan model strategi bisnis, dan langkah ke 4)

melakukan verifikasi terhadap hasil pengembangan model strategi bisnis tersebut,

sehingga diperoleh hasil pengembangan model strategi bisnis yang sesuai bagi pengusaha

keripik..
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BAB VII. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan padapenelitian ini, makadapat disimpulkan
sebagal berikut :

1. Berdasarkan analisis diagram cartesius SWOT pada Gambar 6, usaha keripik pada

sentra industri keripik berada pada Kuadran |, maka strategi bisnis yang dapat

diimplementasikan yaitu strategi Generik. Adapun strategi Generik yang dapat

dilakukan yaitu:

a

Strategi Keunggulan Biaya: Pemilik usahakeripik dapat menekan jumlah biaya
dengan cara membeli bahan baku dalam jumlah yang banyak sehingga harga
bahan baku bisa lebih rendah, begitu terhadap bahan pembantu, pemilik dapat
menekan biaya bahan pembantu dengan cara penggunaan yang lebih efisien.
Strategi Diferensiasi: Pemilik dapat memperbanyak pilihan produk dan
meningkatkan kualitas produk sehingga konsumen benar-benar merasa puas
dengan produk yang ditawarkan. Untuk mengatasi sempitnya lahan parkir,
sentraindustri keripik dapat melakukan pendekatan kepada pihak-pihak terkait
untuk penyediaan lahan parkir bagi sentraindustri keripik.

Strategi Fokus. Pengusaha keripik mempertahankan sentra industri keripik
sebagal icon wisata kuliner dengan cara membuat logo khusus bagi sentra

industri keripik sebagai icon wisata kuliner.

2. Berdasarkan analisis rumusan kombinasi strategi matrik SWOT yang dapat dilihat
pada Tabel 9, strategi sentra industri keripik yang efektif diperoleh yaitu: strategi

SO dengan nilai tertinggi yaitu 3,08, diikuti dengan strategi WO dengan nilai 2,64,

strategi ST dengan nilai 2,22 dan strategi WT dengan nilai 1,78. Adapun strategi-
strategi tersebut di atas adalah sebagai berikut:

a

Strategi SO, strategi dengan menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan
peluang yang ada, dapat dilakukan dengan: 1) Meningkatkan kuantitas dan kualitas
produk. 2) Menambah kegiatan promosi melalui on-line. 3) Menciptakan logo khusus
bagi sentraindustri keripik sebagai icon wisata kuliner.

Strategi WO, strategi dengan meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan
peluang yang ada, dapat dilakukan dengan: 1) Menambah variasi produk. 2)
Melakukan inovasi produk. 3) Melakukan standardisasi mutu produk. 4) Menciptakan
kemasan yang menarik. 5) Menambah kegiatan promosi. 6) Meningkatkan penggunaan
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teknologi peralatan produksi. 7) Menambah pengetahuan dan keterampilan pengelolaan
keuangan. 8) Memanfaatkan pinjaman modal dari Bl dan PTP untuk pengembangan
usaha keripik.

c. Strategi ST, strategi dengan menggunakan kekuatan untuk menghindari ancaman,
dapat dilakukan dengan: 1) Meningkatkan kuantitas dan kualitas produk Iebih unggul
dari pesaing. 2) Mempertahankan harga agar mampu bersaing.

d. Strategi WT, strategi dengan meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman
yang ada, dapat dilakukan dengan: 1) Melakukan inovasi produk guna meningkatkan
varias dan kualitas produk sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 2)
Mengusulkan jalur transportasi umum kepada Pemerintah Daerah. 3) Mengusulkan
pelebaran jalan kepada Pemerintah Daerah. 4) Mengusulkan penyediaan |ahan parkir
yang terpusat di area sentra. 5) Pengadaan pusat penjualan bagi Sentra.

7.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis SWOT pada usaha keripik, diperoleh suatu model strategi

bisnis yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya saing. Dalam menerapkan

strategi bisnis tersebut sebaiknya pengusaha keripik memperhatikan:

1. Daam melakukan pembelian bahan baku dan bahan pembantu, sebaiknya
dilakukan dalam jumlah yang banyak dengan tetap memperhatikan kualitas
bahan.

2. Dalam memperbanyak pilihan produk, pengusaha keripik harusah mengelola
dengan manajemen yang baik dan melaksanakannya secara efektif dan efisien,

serta produk tersebut betul-betul disukai oleh konsumen..
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